
 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

Dalam era digital saat ini, masyarakat tak lagi bisa lepas dari kehadiran 

teknologi elektronik. Teknologi bukan hanya sekadar alat, melainkan juga 

sarana yang mempermudah akses dan pemanfaatan sumber daya yang 

dibutuhkan oleh masyarakat. dengan adanya teknologi, aktivitas sehari-hari 

menjadi lebih mudah dan efisien, menjadikan teknologi semakin merasuk dan 

diandalkan oleh masyarakat. di antara beragam kemajuan teknologi yang terus 

berkembang, Teknologi Finansial (Financial Technology/Fintech) menjadi 

salah satu yang menonjol. Teknologi ini bertujuan untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat dalam berbagai aspek keuangan dan transaksi finansial.1 

Fintech telah menjadi sorotan utama dalam dunia keuangan. Fintech, 

singkatan dari Financial Technology, hasil gabungan antara layanan keuangan 

dan teknologi yang memungkinkan terjadinya transaksi finansial tanpa 

ketergantungan pada keberadaan rekening bank konvensional. tujuan utama 

Fintech adalah untuk meningkatkan kemudahan akses dan kenyamanan dalam 

melakukan transaksi keuangan.keberadaan Fintech telah memberikan dampak 

yang signifikan dalam transformasi sistem keuangan, memperkenalkan 

inovasi-

                                                   
1 Budi Raharjo, Buku Fintech dan E Commerce untuk mendorong Pertumbuhan UMKM 

dan Industri Kreatif  (Semarang Yayasan Prima, 2021), hal.16 
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inovasi baru yang memungkinkan individu dan bisnis untuk mengelola  

keuangan mereka dengan lebih efektif1. Financial Technology merupakan 

bentuk layanan keuangan yang berbasis perangkat lunak dalam memberikan 

jasa dengan menggunakan internet. Fintech juga memiliki kemampuan yang 

besar dalam merubah bentuk layanan keuangan yang telah ada sebelumnya, 

selain itu fintech memiliki macam pilihan layanan bagi pengguna mulai dari 

efesiensi dan keamanan pembayaran, hingga layanan keuangan yang lebih 

baik2. Dalam konteks pengembangan ekonomi umat dan pemberdayaan 

masyarakat, fintech telah berperan penting dalam pengelolaan zakat. Zakat 

sebagai kewajiban agama dalam Islam yang bertujuan untuk mendorong 

membantu mereka yang kurang beruntung. Dompet Dhuafa, sebagai lembaga 

zakat terkemuka di indonesia yang menyadari pentingnya Fintech dalam 

pengelolaan zakat produktif untuk meningkatkan efisiensi, aksebilitas, 

keamanan, dan transparansi. pengelolaan zakat produktif memiliki peran yang 

penting dalam era digitalisasi dan kemajuan teknologi informasi3. 

Zakat salah satu pilar utama dalam agama Islam dan memiliki peran 

penting dalam membantu mengurangi kesenjangan sosial serta meningkatkan 

kesejahteraan umat. Pengelolaan zakat produktif  mengacu pada pengelolaan 

zakat secara profesional dan penggunaannya untuk meningkatkan 

pemberdayaan ekonomi umat. Contohnya, zakat produktif dapat digunakan 

                                                   
1 Miswan Ansori, “Perkembangan dan Dampak Financial Technology (Fintech) 

Terhadap Industri Keuangan Syariah di Jawa Tengah, Wahana Islamica Jurnal Studi Keislaman, 

no. 1 (2019), hal. 32. 
2Astri Ramundang, et. al., Inovasi Sistem Keuangan Era Digital (Medan: Yayasan Kita 

Menulis, 2019), hal. 4. 
3Widiastuti,d. s. Analisis  Hirarki Proses Pada Pengelolaan Zakat Produktif Di Baznas 

Kota Cirebon (Doctoral dissertation, S1 Akuntansi Syariah IAIN Syekh Nurjati 2023), hal. 2. 
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untuk mendirikan usaha kecil dan menengah, memberikan pelatihan 

keterampilan, ataupun memberikan modal kepada para pengusaha kecil. 

Fintech telah menjadi solusi yang dapat meningkatkan efesiensi dan keamanan 

dalam pengelolaan zakat produktif4 Namun terkadang pengelolaan zakat 

menghadapi beberapa tantangan di era modern sekarang ini. Salah satu 

tantangan tersebut adalah efisiensi dalam pengumpulan, pengolahan, dan 

distribusi zakat. Proses manual yang melibatkan banyak pihak terkadang 

menghambat efisiensi dan transparansi dalam pengelolaan zakat. Oleh karena 

itu, penggunaan fintech dalam pengelolaan zakat produktif dapat menjadi 

solusi untuk meningkatkan efisiensi dalam proses pengumpulan dana zakat, 

pengolahan data, dan penyaluran zakat kepada penerima yang berhak. Jadi 

perlu dilakukan yang lebih mendalam untuk memahami bagaimana efesiensi 

dan keamanan mempengaruhi penerapan fintech dalam pengelolaan zakat 

produktif5 adapun Ayat Al-Quran  yang mengatakan dalam penerapan zakat 

yang terdapat di surah At Taubah Ayat 60: 

دَقاَتُ لِلْفقَُ  رَاءِ وَالْمَسَاكِينِ وَالْعاَمِلِينَ عَليَْهَا وَالْمُؤَلَّفةَِ قلُوُبهُُمْ وَفيِ إنَِّمَا الصَّ
ُ عَلِيمٌ  ِ ۗ وَاللََّّ ِ وَابْنِ السَّبيِلِ ۖ فرَِيضَةً مِنَ اللََّّ قاَبِ وَالْغاَرِمِينَ وَفيِ سَبيِلِ اللََّّ الر ِ

 حَكِيمٌ 
 

Artinya: "Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, 

orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para muallaf yang dibujuk 

hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk 

jalan Allah dan untuk mereka yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu 

                                                   
4 Latif, H. (AL-Ukhwah-Jurnal Pengembangan Masyarakat Islam,2023 2(2),hal. 163-

170.  
5 Rahayu, S. M. Strategi Penghimpunan Dana Ziswaf Melalui Teknologi Digital Di 

Yayasan Nur Rosyidah Magetan (Doctoral dissertation, IAIN PONOROGO). 2023, hal. 28 
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ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha 

Bijaksana." (At-Taubah: 606 

 

Zakat diberikan kepada beberapa golongan yang membutuhkan, yang 

dikenal sebagai "asnaf". Asnaf adalah kelompok-kelompok yang berhak 

menerima zakat sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan dalam agama Islam. 

Terdapat delapan golongan asnaf yang dijelaskan dalam Al-Qur'an Surah At-

Taubah ayat 60  

a. Fuqara' (Orang-orang Miskin): Mereka adalah orang-orang yang tidak 

memiliki harta yang mencukupi untuk memenuhi kebutuhan pokok 

mereka. 

b. Masakin (Orang-orang Miskin): Mereka adalah orang-orang yang hidup 

dalam kondisi kekurangan, tetapi tidak seburuk fuqara'. 

c. Aamilin 'Alaiha (Para Pegawai Zakat): Mereka adalah orang-orang yang 

diberi tugas oleh pemerintah atau lembaga yang berwenang untuk 

mengumpulkan dan mendistribusikan zakat. 

d. Mu'allaf (Orang-orang yang Dipersatukan dalam Islam): Mereka adalah 

orang-orang yang membutuhkan bantuan untuk memperkuat atau 

mempertahankan iman mereka. 

e. Al-Gharimin (Orang-orang yang Berhutang): Mereka adalah orang-orang 

yang berhutang untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka atau untuk 

alasan-alasan lain yang sah. 

                                                   
6 Ariandini, Rafika.”Pribumisasi Islam dalam Tafsir al-Azhar Pada QS. At Taubah ayat 

60 Tentang Mustahik Zakat”, Maghza: Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 2019, hal. 232-248. 
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f. Fisabilillah (Jalan Allah): Mereka adalah orang-orang yang berjuang 

dalam jalan Allah, seperti pejuang atau mereka yang berkontribusi dalam 

dakwah Islam. 

g. Ibnu Sabil (Orang yang Terlantar di Jalan Allah): Mereka adalah orang-

orang yang melakukan perjalanan jauh dan membutuhkan bantuan untuk 

melanjutkan perjalanan mereka. 

h. Riqab (Beban Hamba Sahaya): Mereka adalah hamba sahaya atau budak 

yang ingin memperoleh kebebasan mereka. 

Memberikan zakat kepada asnaf ini adalah bentuk pelaksanaan amalan 

yang diwajibkan dalam Islam. Dengan memberikan zakat, umat Muslim 

diharapkan dapat memenuhi hak-hak sosial yang ada dalam masyarakat serta 

menjaga kesetimbangan ekonomi yang lebih adil. Selain itu, zakat juga 

berfungsi sebagai sarana untuk membersihkan harta dari sifat kikir dan 

kecintaan yang berlebihan terhadap harta benda. 

Efisiensi dalam pengelolaan zakat produktif mengacu pada 

penggunaan teknologi yang tepat guna seperti aplikasi Mobile, Platform 

digital, dan alat pembayaran elektronik untuk meningkatkan kinerja 

pengelolaan zakat. selain efisiensi, keamanan juga menjadi faktor kunci 

penerapan fintech dalam pengelolaan zakat produktif7. Dalam pengelolaan 

zakat dimana penggunaan aplikasi dan platform online dalam transaksi 

keuangan semakin umum, perlindungan data pribadi dan keamanan informasi 

menjadi sangat penting. Penggunaan fintech dalam pengelolaan zakat 

                                                   
7 Pangestu, D. A. (Penggunaan Teknologi Blockchain dalam Transaksi Keuangan 

Syari’ah (Doctoral dissertation, Universitas Islam Indonesia, 2023), hal.18 
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memungkinkan pengumpulan data pribadi donatur, informasi keuangan, dan 

data penerima zakat, Oleh karna itu, diperlukan sistem keamanan yang kuat 

dan upaya pencegahan yang efektif untuk meilindungi data dan transaksi teirkait 

deingan peingeilolaan zakat produktif8.  Beirdasarkan latar beilakang di atas, 

peineiliti teirtarik meilakukan peineilitian deingan judul “PENGARUH 

EFESIENSI DAN KEAMANAN PENERAPAN FINTECH TERHADAP 

PENGELOLAAN ZAKAT PRODUKTIF DI DOMPET DHUAFA 

WASPADA MEDAN 

B.  Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang yang teilah  dikeimukakan, maka rumusan 

masalah  seibagai beirikut: 

1. Bagaimana peingaruh eifisieinsi peineirapan finteich teirhadap peingeilolaan 

zakat produktif di Dompeit Dhuafa Meidan ? 

2. Bagaimana peingaruh keiamanan peineirapan finteich teirhadap peingeilolaan 

zakat produktif di Dompeit Dhuafa Meidan ? 

3. Bagaimana peingaruh eifieinsi dan keiamanan peineirapan finteich teirhadap 

peingeilolaan zakat produktiif dii Dompeit Dhuafa Meidan? 

 

C.  Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan peineiliitiian darii latar beilakang teirseibut yaiitu: 

1. Untuk meingeitahuii dan meinganaliisiis peingaruh eifiisiieinsii  peineirapan fiinteich 

teirhadap peingeilolaan zakat produktiif Dompeit Dhuafa Meidan. 

                                                   
8 SABILA, S. A.. Pengaruh Kepercayaan, Keamanan Dan Kenyamanan Terhadap Minat 

Bertransaksi Menggunakan Finansial Teknologi Qris Pada Aplikasi BSI Mobile Banking. (2023), 

hal. 22. 
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2. Untuk meingeitahuii dan meinganaliisiis keiamanan teirhadap peineirapan fiinteich 

teirhadap peingeilolaan zakat produktiif Dompeit Dhuafa Meidan. 

3. Untuk meingeitahuii peingaruh eifiisiieinsii dan keiamanan peineirapan fiinteich 

teirhadap peingeilolaan zakat produktiif dii Dompeit Dhuafa Meidan. 

 

D.  Manfaat Penelitian 

1.  Secara teoritis 

Peineiliitiian iinii dapat  meimbeiriikan peimahaman dan peingeitahuan yang leibiih 

baiik meingeinaii eifiisiieinsii dan keiamanan teirhadap peineirapan  fiinteich dalam 

peingeilolaan zakat produktiif. 

2.  Secara praktis 

 Meimbeiriikan reikomeindasii keipada leimbaga peingeilolaan zakat teirkaiit 

peineirapan fiinteich yang eifiisiiein dan aman dalam peingeilolaan zakat produktiif. Dan 

meinjadiikan reifeireinsii peineiliitiian dalam peingeimbangan liiteiratur meingeinaii fiinteich 

peingeilolaan zakat produktiif 

E.  Batasan Istilah 

Untuk tiidak meiniimbulkan adanya peirbeidaan peingeirtiian, peirlu ada 

peinjeilasan iistiilah yang diigunakan dalam peineiliitiian. Adapun batasan iistiilah yang 

peirlu dii jeilaskan seibagaii beiriikut : 

1.  Efisiensi  

 Meinurut Ei.Ei Ghiiseillii & C.W. Brown (1995:4) Dalam I ibnu Syamsii 

(2004:4) Iistiilah E ifiisiieinsii meimpunyaii peingeirtiian yang sudah pastii, yaiitu 

meinunjukkan adanya peirbandiingan antara keiluaran  (output) dan masukan (iinput). 
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Jadii dapat diisiimpukan bahwa eifiisiieinsii meirupakan suatu peirbandiingan antara 

sumbeir daya yang diigunakan dalam suatu proseis meilakukan usaha atau peikeirjaan 

deingan hasiil yang diicapaii. Seimakiin seidiikiit sumbeir data yang diigunakan seipeirtii 

waktu, biiaya teitapii teitap dapat meinghasiilkan output seisuaii deingan reincana atau 

harapan. Maka akan diiniilaii seimakiin eifiisiiein. 

2.  Keamanan 

Meinurut Potteir (2006:20) Keiamanan seicara umum dapat diideifiiniisiikan 

seibagaii keiadaan dii mana tiidak ada ceideira fiisiik atau psiikologiis, atau dalam kata 

laiin keiadaan yang aman dan teinang. Peindapat laiin meingeinaii keiamanan yang 

diikeimukakan oleih G.J. Siimons dalam Budii Rahardjo (2005:2) meinyatakan bahwa 

keiamanan meincakup upaya untuk meinceigah peiniipuan dalam suatu siisteim. 

Dalam peinje ilasan dii atas, dapat diisiimpulkan bahwa keiamanan 

meiliibatkan peirliindungan teirhadap sumbeir fiisiik dan konseiptual darii bahaya 

keiamanan teirhadap sumbeir meiliibatkan peirliindungan teirhadap data. 

3.  Fintech 

Meinurut Ojk, Fiinteich meirupakan peirusahaan yang meimbeiriikan piiliihan 

baru dalam beirtransaksii seipeirtii meimbayar,meimiinjamkan uang, meingiiriim, 

maupun meingiinveistasiikan uang.  Fiinteich bukan layanan yang diibeiriikan oleih 

peirbankan teitapii modeil biisniis baru yang biisa meimbantu keibutuhan masyarakat. 

Fiinteich juga meirupakan iinovasii yang beirupa suatu siisteim yang diibangun untuk 

meinjalankan meikaniismei transaksii keiuangan yang speisiifiik. Meinurut Hsueih 

(2017). Teiknologii Keiuangan juga diiseibut deingan Fiinteich yaiitu meirupakan modeil 

layanan keiuangan baru yang diikeimbangkan meilaluii iinovasii teiknologii iinformasii. 



9 

 

 

4.  Zakat Produktif 

Zakat beirasal darii kata zaka yang beirartii sucii, baiik, beirkah, tumbuh dan 

beirkeimbang. Seidangkan seicara bahasa zakat beirmakna tumbuh dan meinyuciikan 

atau meimbeirsiihkan, 

Kata Produktiif yang beirasal darii bahasa iinggriis productiivei yang beirartii 

meinghasiilkan,meimbeiriikan banyak hasiil. Peinggabungan kata zakat dan produktiif 

yang beirartii zakat yang dalam peindiistriibusiianya diilakukan deingan cara produktiif. 

Zakat produktiif adalah zakat yang diibeiriikan keipada mustahiik yang seibagaii modal 

untuk diijalankan suatu keigiiatan eikonomii, zakat beirsiifat produktiif diijadiikan 

seibagaii modal usaha 

F.  Telaah Pustaka 

Beirdasarkan skriipsii Afiiful iichwan, 2022 deingan judul Peingaruh 

Teichnology Acceiptancei Modeil Teirhadap Keiputusan Muzakkii Meimbayar Zakat 

Meilaluii Fiinteich Gopay. Peineiliitiian yang meinggunakan peindeikatan kuantiitatiif iinii 

meingeimukakan Hasiil peineiliitiian iinii meinyiimpulkan bahwa Teichnology 

Modeil(peirceiiiveid keigunaan dan peirseipsii keimudahan peinggunaan. Beirpeingaruh 

seicara parsiial dan siimultan teirhadap keiputusan meimbayar zakat meilaluii fiinteich 

gopay 

Beirdasarkan skriipsii Nurul Jannah 2022 deingan judul Optiimaliisasii Fiinanciial 

Teichnology (Fiinteich) Dalam Peingeimbangan Ziiswaf Pada Baznas Kab. 

Mandaiiliing Natal Sumateira Utara, peineiliitiian meinggunakan meitodei kualiitatiif 

yang meingeimukakan bahwa Hasiil peineiliitiian meinunjukkan bahwa fiinteich 

meimiiliikii poteinsii beisar dalam meimaksiimalkan poteinsii ziiswaf diiliihat darii 
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akumulasii dana zakat, iinfaq, seideikah dan wakaf yang teirus meiniingkat. Deingan 

munculnya iinovasii fiinteich, peimbeirii dana dapat meinyalurkan dana seicara mudah 

dan meingeitahuii kiineirja leimbaga peingeilola hal iinii akan meiniingkatkan 

keipeircayaan dan keipuasan meireika teirhadap leimbaga fiilantropii iislam salah 

satunya Baznaz 

Beirdasarkan skriipsii Wiirantii Wiirantii 2021 deingan judul Peingaruh Peirseipsii 

Keimudahan Peinggunaan, Manfaat dan Keiamanan Pada Peineirapan Fiinteich 

diiSeiktor Fiilantropii Teirhadap Miinat Beirdonasii, peindeikatan meitodei kuantiitatiif 

meingeimukakan Pada hasiil ujii t dapat diikeitahuii bahwa variiabeil peirseipsii 

keimudahan peinggunaan diipeiroleih niilaii siigniifiikansii seibeisar 0,425 0,05 dan 

beisarnya. niilaii t hiitung leibiih beisar darii niilaiit tabeil yaiitu 0,801 < 1,98932. Hal iinii 

dapat diiartiikan bahwa hiipoteisiis nol diiteiriima atau dapat diinyatakan. bahwa 

peirseipsii keimudahan peinggunaan beirpeingaruh tiidak siigniifiikan teirhadap miinat 

beirdonasii. Seihiingga hiipoteisiis peirtama. (H1) yang meinyatakan bahwa peirseipsii 

keimudahan peinggunaan beirpeingaruh posiitiif dan siigniifiikan teirhadap miinat 

beirdonasii diitolak. 

Darii judul skriipsii yang saya angkat peirbeidaan utama antara fiinteich dalam 

zakat dan fiinteich donasii teirleitak pada tujuan dan reigulasiinya. Fiinteich zakat 

beirfokus pada peingumpulan dan diistriibusii zakat seisuaii syariiat I islam. I inii 

meiliibatkan peinghiitungan niisab, diistriibusii keipada mustahiik, seirta peingawasan 

oleih otoriitas zakat. Fiinteich donasii, dii siisii laiin, beirfokus pada peingumpulan dana 

untuk beirbagaii tujuan fiilantropiis tanpa iikatan agama atau reigulasii teirteintu. 

Platform donasii leibiih fleiksiibeil dalam meinyalurkan dana kei beirbagaii proyeik 
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sosiial, beincana, peindiidiikan, atau keiseihatan. Meiskii keiduanya meinggunakan 

teiknologii untuk meimpeirmudah transaksii dan transparansii, aspeik hukum dan 

akuntabiiliitas zakat leibiih keitat diibandiingkan deingan donasii. 

G.  Sistematika Pembahasan 

Adapun siisteimatiika peinuliisan skriipsii yang dii buat oleih peineiliitii : 

BAB I  PENDAHULUAN Halaman iinii teirdiirii darii latar beilakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan peineiliitiian, manfaat peineiliitiian, batasan iistiilah,teilaah 

pustaka dan siisteimatiika peimbahasan. 

BAB II LANDASAN TEORI Tiinjauan Pustaka: Kajiian teiorii, untuk 

meimpeirkuat iisii skriipsii teirseibut. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN Meimbahas teintang meitodologii apa 

yang harus diipakaii dalam peineiliitiian iinii. Ada beibeirapa hal yang akan diikajii 

dalam meitodologii peineiliitiian iinii diiantaranya: beiriisii teintang rancangan 

peineiliitiian, teimpat peineiliitiian, populasii dan sampeil, teikniik peingumpulan data, 

peingolahan data dan analiisiis data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  Peineiliitii akan meinjabarkan hasiil 

peineiliitiian dan peimbahasan darii peineiliitiian yang diilakukan. Seirta meimbahas 

peingaruh yang diiseibabkan oleih variiabeil x teirhadap variiabeil y. 

BAB V Peinutup keisiimpulan dan saran seirta gambaran untuk peineiliitiian 

seilanjutnya. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Efektivitas 

1. Pengertian Efektivitas  

 Beiriikut adalah beibeirapa peingeirtiian eifeiktiiviitas meinurut para ahlii, antara 

laiin seibagaii beiriikut: Eifeiktiiviitas adalah peimanfaatan sumbeir daya, sarana dan 

prasarana dalam jumlah teirteintu yang seicara sadar diiteitapkan seibeilumnya untuk 

meinghasiilkan seijumlah peikeirjaan teipat pada waktunya.1 Keibeirhasiilan dalam 

meincapaii atau tiidaknya sasaran yang teilah diiteintukan diikeinal seibagaii eifeiktiiviitas. 

Seimakiin meindeikatii sasaran, seimakiin eifeiktiif.2 

Beirdasarkan peinje ilasan beibeirapa ahlii dapat diisiimpulkan bahwa eifeiktiiviitas 

iinii beirartii tolak ukur dalam suatu tujuan yang meincakup kualiitas, kuantiitas, dan 

waktu yang diiharapkan seirta seibeirapa jauh tujuan teirseibut biisa teircapaii. 

Peincapaiian suatu targeit dan hasiil lah yang meinjadii komponein peintiing karna, 

mampu meimbeiriikan gambaran teirhadap keibeirhasiilan peirusahaan. Seicara umum 

eifeiktiiviitas adalah suatu keiadaan yang meinunjukkan tiingkat keibeirhasiilan yang 

diiukur deingan kuantiitas, kualiitass, dan waktu yang seisuaii deingan apa yang teilah 

diireincanakan seibeilumnya.3 

 

                                                   
1 Abdulrahmat, Efektivitas Implementasi, (Jakarta:PT Rineka Cipta, 2003) hal 92. 
2 Hari Sucahyowati, Manajamen Sebuah Pengantar, (Jakarta: Wilis, 2017) hal 12. 
3 Rosmala, “Aplikasi Jaim (Jiwasraya Agency Informations Management) Sebagai Media 

Informasi Agen Di Pt. Asuransi Jiwasraya (persero) Pekanbaru Jurnal ilmu komunikasi. Vol. 5, 

2019. hal 2. 
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2. Komponen Efektivitas  

E ifeiktiiviitas teirdiirii darii dua komponein, yaiitu.  

a. Produk yang diihasiilkan seisuaii deingan yang diiiingiinkan.  

b. Keimampuan produksii. Tanpa keiduanya eifeiktiiviitas suliit untuk teircapaii 

seibab eifeiktiiviitas iitu nyata, jiika hanya hasiil yang diicapaii teirwujud 

seidangkan keimampuan suatu produksii tiidak maka eifeiktiifiitas akan suliit 

untuk diiraiih. 

Beirdasarkan peindapat diiatas jiika diitariik gariis keisiimpulannya eifeiktiiviitas 

adalah suatu keiadaan diimana teirjadii keiseisuaiian antara tujuan dan sasaran yang 

teilah diiteitapkan seibeilumnya deingan hasiil yang diicapaii. Deingan deimiikiian 

eifeiktiiviitas leibiih meineikankan bagaiimana hasiil yang diiiingiinkan biisa teircapaii 

seisuaii deingan reincana. Deingan kata laiin peingeirtiian eifeiktiiviitas seicara umum 

meinunjukkan seibeirapa jauh teircapaii suatu tujuan yang teilah teirleibiih dahulu 

diiteintukan.4 

3. Cara Pengukuran Efektivitas  

 Cara peingukuran teirhadap eifeiktiiviitas deingan teiorii darii Campbeill, yang 

seicara umum dan yang paliing meinonjol adalah seibagaii beiriikut:  

a. Keibeirhasiilan program  

Keibeirhasiilan program meirupakan peingukuran eifeiktiiviitas dalam artii 

teircapaiinya tujuan yang teilah diiteintukan seibeilumnya.  

                                                   
4 Erawati, M. dkk, “Efektivitas Kinerja Pegawai pada Kantor Kecamatan Pallangga 

Kabupaten Gowa”, Jurnal office, 3, (2017), hal. 2. 
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b. Keibeirhasiilan sasaran  

Deingan kata laiin, peiniilaiian eifeiktiiviitas harus beirkaiitan deingan masalah 

sasaran maupun tujuan. Artiinya eifeiktiiviitas dapat diiukur deingan seibeirapa jauh 

tiingkat sasaran dalam program atau keibiijakan darii peimeiriintah untuk meincapaii 

tujuan yang teilah diiteitapkan. 

c. Keipuasan teirhadap program  

Keipuasan meirupakan kriiteiriia eifeiktiiviitas meingacu pada keibeirhasiilan 

program dalam meimeinuhii keibutuhan peineiriima program teirseibut.  

d. Tiingkat iinput dan output  

Pada eifeiktiiviitas tiingkat iinput dan output dapat diiliihat darii peirbandiingan 

antara masukan (iinput) deingan keiluasran (output). Jiika output leibiih beisar darii 

iinput maka dapat diikatakan eifiisiiein dan seibaliiknya jiika iinput leibiih beisar darii 

output maka dapat diikatakan tiidak eifiisiiein.  

e. Peincapaiian tujuan meinyeiluruh.  

I indiikatator peingukuran eifeiktiiviitas yang teirakhiir yaiitu peincapaiian tujuan 

meinyeiluruh diimana biisa diiliihat darii seijauh mana organiisasii meilaksanakan 

tugasnya untuk meincapaii tujuan. Dalam hal iinii meirupakan peiniilaiian umum 

deingan banyak kriiteiriia dan meinghasiilkan peiniilaiian umum eifeiktiiviitas organiisasii.5 

                                                   
5 Sitta Inka Putri Mamonto, dkk, “Efektivitas Kinalang Sebagai Aplikasi Pelayanan 

Publik Berbasis Elektronik Di Kota Kotamandu”, Jurnal Governance, 2, (2022), hal. 5 
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4. Pendekatan Efektivitas  

Peindeikatan eifeiktiiviitas diigunakan untuk meingukur seijauh mana aktiiviitas 

iitu eifeiktiif. Ada beibeirapa peindeikatan yang diigunakan teirhadap eifeiktiiviitas6 yaiitu: 

a. Peindeikatan Sasaran  

Peindeikatan iinii meincoba meingukur seijauh mana suatu leimbaga beirhasiil 

meireialiisasiikan sasaran yang heindak diicapaii. Peindeikatan sasaran dalam 

peingukuran eifeiktiiviitas diimulaii deingan iideintiifiikasii sasaran organiisasii dan 

meingukur tiingkatan keibeirhasiilan organiisasii dalam meincapaii sasaran teirseibut. 

Seilaiin teircapaiinya tujuan, eifeiktiiviitas juga seilalu meimpeirhatiikan faktor waktu 

peilaksanaan. Oleih kareina iitu dalam eifeiktiiviitas seilalu teirkandung unsur waktu 

peilaksanaan. Tujuan teircapaii deingan waktu yang teipat maka program teirseibut 

eifeiktiif.  

b. Peindeikatan Sumbeir  

Peindeikatan sumbe ir meingukur eifeiktiiviitas meilaluii keibeirhasiilan suatu 

leimbaga dalam me indapatkan beirbagaii macam sumbeir yang diibutuhkannya. Suatu 

leimbaga harus dapat meimpeiroleih beirbagaii macam sumbeir dan juga meimeiliihara 

keiadaan dan siisteim agar dapat eifeiktiif. Peindeikatan iinii diidasarkan pada teiorii 

meingeinaii keiteirbukaan siisteim suatu leimbaga teirhadap liingkungannya, kareina 

leimbaga meimpunyaii hubungan yang meirata deingan liingkungannya diimana darii 

liingkungan diipeiroleih sumbeirsumbeir yang meirupakan iinput leimbaga teirseibut dan 

output yang diihasiilkan juga diileimparkannya pada liingkungannya. 

                                                   
 6 Sitta Inka Putri Mamonto, dkk., “Efektivitas Kinalang Sebagai Aplikasi Pelayanan 

Publik Berbasis Elektronik Di Kota Kotamandu”, Jurnal Governance, 2, (2022), hal. 12 
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c. Peindeikatan Proseis  

Peindeikatan proseis meinganggap seibagaii eifiisiieinsii dan kondiisii keiseihatan 

darii suatu leimbaga iinteirnal. Pada leimbaga yang eifeiktiif, proseis iinteirnal beirjalan 

deingan lancar diimana keigiiatan bagiian-bagiian yang ada beirjalan seicara 

teirkoordiinasii. Peindeikatan iinii tiidak meimpeirhatiikan liingkungan meilaiinkan 

meimusatkan peirhatiian teirhadap keigiiatan yang diilakukan teirhadap sumbeirsumbe ir 

yang diimiiliikii leimbaga, yang meinggambarkan tiingkat eifiisiieinsii seirta keiseihatan 

leimbaga.7 

B. Keamanan (Security) 

1. Pengertian Keamanan 

Keiamanan data meirupakan suatu meikaniismei yang beirtujuan untuk 

meiliindungii data teirdapat akseis yang tiidak sah, modiifiikasii, dan keirusakan, seirta 

untuk meinjaga keiamanan siisteim komputeir seicara keiseiluruhan.8 Dalam 

liingkungan fiinteich atau fiinanciial teichnology, seicuriity dapat diikatakan seibagaii 

upaya untuk meiliindungii data-data yang diimiiliikii peirusahaan dan masyarakat seirta 

data transaksii yang dapat diicurii iinformasiinya dan dapat diigunakan deingan tiidak 

beirtanggung jawab seirta dapat meirugiikan orang laiin.  

Meinurut Gunawan peingeirtiian seicuriity data meirupakan upaya untuk 

meinjaga dan meimastiikan tiiga komponein pokok untuk seiktor siibeir yaknii tiingkat 

rahasiia data, iinteigriitas data, dan pasokan data.9 Masalah seicuriity adalah bagiian 

                                                   
7 Dimianus Ding, “Efektivitas Pelaksanaan Program Nasional Pemberdayaan 

Masyarakat Mandiri Pedesaan”, Jurnal Ilmu Pemerintah, 2, (2014), hal. 8. 
8 Kamil, I. Pengaruh Kemampuan Financial, Kemudahan, dan Keamanan terhadap 

Perilaku Sistem Penggunaan Financial Technology. Jurnal Akuntansi dan Keuangan Islam, 1(02), 

(2020), hal 98. 
9 Gunawan, I. Keamanan Data: Teori dan Implementasi. Google Publish. (2020) 
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peintiing darii siisteim iinformasii. Seicuriity onliinei meirupakan cara untuk meinceigah 

teirjadiinya peiniipuan (scam) atau seitiidaknya meindeiteiksii peiniipuan dalam systeim 

data diimana data iitu seindiirii tiidak meimiiliikii artii fiisiik.10  

E ivaluasii iinformasii meinjadii sangat peintiing kareina hanya seijumlah iindiiviidu 

yang boleih meingakseis iinformasii yang diiharapkan. Apabiila iinformasii ada pada 

piihak yang tiidak beirweinang, akan mampu meimunculkan keirugiian untuk peimiiliik 

iinformasii iitu seindiirii. Deingan deimiikiian, seicuriity systeim iinformasii yang 

diiteirapkan harus diipastiikan beirada untuk batasan yang wajar. Masyarakat yang 

meirasa aman deingan liingkungan iinteirneit seicara langsung akan peircaya untuk 

meilakukan transaksii deingan apliikasii fiinteich, beirbeida deingan meireika yang meirasa 

bahwa iinteirneit tiidak aman kareina kurang peircaya apliikasii fiinteich meimiiliikii 

peirliindungan yang meimadaii.  

a. Meinurut Kamiil, teirdapat eimpat aspeik peintiing teirhadap seicuriity data dan 

iinformasii yaiitu:  

b. Priivacy/Confiideintiialiity adalah upaya untuk meiliindungii data priibadii 

supaya tiidak diiakseis darii seiseiorang yang tiidak beirhak.  

c. I inteigriity adalah upaya untuk meiliindungii data ataupun iinformasii teirhadap 

modiifiikasii darii piihak yang tiidak beirweinang.  

d. Autheintiicati ion adalah upaya ataupun cara dalam meineintukan oriisiinaliitas 

iinformasii, seipeirtii apakah iinformsii yang diikiiriimkan teilah diiakseis darii 

                                                   
10 Siswanti, T. Analisis Pengaruh Manfaat Ekonomi, Keamanan Dan Risiko Terhadap 

Minat Penggunaan Financial Technology (Fintech)(Study Kasus Pada Masyarakat Di Wilayah 

Kecamatan Bekasi Timur). Jurnl Bisnis & Akuntansi Unsurya, 7(2). (2020), hal 19. 
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seiseiorang yang teipat ataupun apakah peimbeiriian layanan sungguh-sungguh 

diiambiil darii seirveir yang beirsangkutan.  

 Avaiilabiiliity adalah teirseidiianya siisteim atau iinformasii (data) pada saat 

diipeirlukan.11Keiamanan iinformasii diibagii ataas 2 golongan, yaknii keiamanan 

siisteim dan juga fiisiik. Keiamanan fiisiik adalah beintuk peingamanan seicara fiisiik 

mulaii seirveir, teirmi inal/cliieint routeir hiingga cabliing. Diisiisii laiin keiamanan siisteim 

meingacu pada keiamanan siisteim opeirasii atau aspeik peirangkat lunak, seipeirtii 

peinggunaan kriiptografii dan steiganografii untuk meiliindungii data.12 

2. Indikator Keamanan  

Teirdapat liima aspeik peintiing dalam iindiikator seicuriity, meinurut Laudon & 

Traveir13 yaiitu:  

a. Jamiinan Keiamanan.  

Peirliindungan keiamanan yang beirpeiran seintral untuk meimiiniimalkan rasa 

khawatiir masyarakat teirhadap peinyalahgunaan data priibadii dan keirusakan data. 

Jiika jamiinan keiamanan dapat diiteiriima, maka masyarakat akan meirasa peircaya 

untuk meimbe irii iinformasii seirta dapat meilakukan transaksii deingan rasa aman.  

b. Priivasii Data 

Adalah upaya dalam meimeiliihara iinformasii seiseiorang meilaluii piihak yang 

tiidak meimpunyaii hak meingakseis data teirseibut.  

                                                   
11 Kamil, I. Pengaruh Kemampuan Financial, Kemudahan, dan Keamanan terhadap 

Perilaku Sistem Penggunaan Financial Technology. Jurnal Akuntansi dan Keuangan Islam, 1(02), 

(2020), hal. 98. 
12 Laudon, Kenneth C & Traver, Carol Guercio. 2014. E-Commerce 2014 : Business, 

Technology, Society, Tenth Edition, 3rd penyunt. New Jersey: Prentice Hall 
13 Ibid 
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c. Keirahasiiaan Data 

Niilaii keirahasiiaan data sangatlah peintiing, data yang jatuh kei piihak yang 

tiidak beirweinang, mampu meinyeibabkan keirugiian untuk peimiiliik data iitu seindiirii. 

Maka darii iitu, peintiing dalam meimeiliihara tiingkat rahasa data atau iinformasii 

masyarakat deingan sangat seiriius. 

d. Keiteirseidiiaan  

Yaiitu meimastiikan peilayanan fiitur yang ada teirhubungkan pada keigunaan 

dan iinformasii yang teirseidiia.  

e. Keiasliian 

Deingan adanya keiasliian mampu langsung meilakukan iideintiifiikasii yang 

beirhubungan pada batasan akseis bagii seiseiorang laiinnya dan meimbeirii iinformasii 

yang seibeinarnya. 

Seicuriity beirpeiran peintiing untuk meinumbuhkan keiyakiinan seiseiorang. 

Deingan seicuriity data yang keitat, maka keitakutan akan peinyalahgunaan data 

priibadii atau data peirusahaan akan beirkurang. 

3. Manfaat Keamanan 

Manfaat yang diirasakan, seibagaiimana diideifiiniisiikan oleih Daviis adalah 

seijauh mana seiseiorang meineiriima bahwa meimanfaatkan suatu iinovasii akan 

beirhasiil meiniingkatkan kiineirjanya.14 Keiyakiinan bahwa seiseiorang dapat beirhasiil 

dalam peikeirjaannya deingan meimanfaatkan suatu iinovasii meirupakan salah satu 

manfaat peinggunaan. Manfaat iinovasii akan teirbatas jiika kapasiitas peineirapannya 

                                                   
14 Salsabila, U. H. “Peran Teknologi Pendidikan dalam Pembelajaran”. Islamika, Volume 

03, Nomor 1, (2021), hal. 123-133. 
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juga teirbatas; Oleih kareina iitu, manfaat yang dapat diirasakan seitiiap iindiiviidu 

teintunya akan beirbeida-beida teirgantung seijauh mana meireika mampu meinggarap 

dan meimanfaatkan iinovasii teirseibut.15 

Meinurut darii beibeirapa peineiliitiian teirseibut, maka dapat diisiimpulkan bahwa 

manfaat adalah keiyakiinan seiseiorang bahwa meimanfaatkan teiknologii akan 

meiniingkatkan preistasii keirjanya. Beirgantung pada cara iinovasii diigunakan, 

manfaat iinii mungkiin beirbeida darii orang kei orang.. Adapun manfaat dan keileibiihan 

dalam meinggunakan LiinkAja Syariiah seibagaii beiriikut:  

a. Meiliiputii iinveistasii dan asuransii syariiah, hajii dan umrah, ZI iSWAF, aspeik 

keiuangan masjiid, diigiitaliisasii peisantrein, dan aspeik admiiniistrasii syariiah 

laiinnya.  

b. Dapat meingiisii peirubahan saldo darii seimua bank (biiasa dan syariiah). Bank 

syariiah akan meingumpulkan siisanya.  

c. Tanpa ancaman riiba pada transaksii yang teilah diikukuhkan oleih BI i dan 

BSN MUI i.  

d. Praktiis untuk diigunakan.  

e. Biisa diiteiriima untuk beirbagaii macam meirchant onliinei.  

f. Dapat diigunakan untuk beirpiindah layanan langsung darii satu apliikasii 

LiinkAja deingan cara meingaktiifkannya.16 

 

                                                   
15 Kholid, F. I., & Soemarso, E. D. Analisis Pengaruh Keamanan, Kemudahan 

Penggunaan, Kepercayaan Nasabah Dan Kebermanfaatan Terhadap Minat Menggunakan E-

Banking Pada Pt Bank Bni Syariah Kcp Magelang. Jurnal Sains Ekonomi Dan Perbankan Syariah, 

8, (2018), hal. 49. 
16 Andriyaningtyas, dkk,. Penerimaan E-Wallet Syariah LinkAja dalam Rangka 

Pengembangan Ekonomi Digital di Indonesia. EKUITAS (Jurnal Ekonomi Dan Keuangan), 5(4), 

(2022), hal. 19 
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Seibagaiimana diikeimukakan oleih Wiilliiam dan Tjokrosaputro keisan yang 

ada atas manfaat yang diirasakan nantiinya akan diipiisahkan meinjadii dua 

klasiifiikasii, yaiitu:  

a. Peingguna dapat meirasakan manfaat meimpeirkiirakan seijumlah faktor yang 

dapat meimbuat suatu peikeirjaan leibiih mudah diilakukan, leibiih beirmanfaat, 

dan eifeiktiif, seirta meiniingkatkan kiineirja dan eifiisiieinsii dalam beikeirja.  

b. I indiikator keigunaan yang meincakup diimeinsii yang leibiih seideirhana, 

beirmanfaat, dan beirpoteinsii meiniingkatkan produktiiviitas akan meimbeiriikan 

keiuntungan yang akan diirasakan deingan dua peirkiiraan. Diimeinsii 

peiniingkatan kiineirja dan eifeiktiiviitas diimasukkan dalam eistiimasii keidua 

iinii.17 

Faktor-faktor yang meimpeingaruhii manfaat Meinurut Agreita beirbagaii 

faktor dapat diigunakan untuk meimpeirkiirakan peirseipsii peingguna teirhadap 

keiunggulan iinovasii teiknologii, yaiitu: dapat meiniingkatkan produktiifiitas 

peinggunaannya, dapat meingeimbangkan kiineirja peinggunanya, dapat meimpeirluas 

produktiifiitas yang diilakukan dan diiseile isaiikan oleih peinggunanya.18 

C. Financial Technology (Fintech)  

1. Pengertian Fintech  

Fiinteich beirasal darii iistiilah “fiinancei teichnology” atau “fiinanciial 

teichnology”. Natiional Diigiital Reiseiarch Ceinteir (NDRC) dii Dubliin, I irlandiia, 

                                                   
17 William, dkk,.. “Persepsi Kegunaan Dan Promosi Untuk Memprediksi Niat 

Penggunaan E-Wallet: Sikap Sebagai Variabel Mediator.” Jurnal Muara Ilmu Ekonomi dan Bisnis 

5(1), (2021), hal 74. 
18 Agreta, Atik. Pengaruh Persepsi Kemudahan dan Persepsi Manfaat dalam 

Meningkatkan Minat Menggunakan E-Money (Studi Kasus Mahasiswa S1 IAIN Purwokerto Tahun 

Angkatan 2017-2020). Skripsi. IAIN Purwokerto (2021), hal 17. 
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meindeifiiniisiikan fiinteich seibagaii iinovasii dalam layanan keiuangan.Fiinanciial 

Teichnology adalah teiknologii keiuangan untuk meingacu pada iinovasii dalam 

peingeimbangan apliikasii, produk, atau modeil biisniis dii iindustrii jasa keiuangan yang 

meinggunakan teiknologii.19 

Fiinanciial Teichnology (Fiinteich) meirupakan hasiil gabungan antara jasa 

keiuangan dan teiknologii yang akhiirnya meimbuat biisniis darii konveinsiional me injadii 

modeirat, yang awalnya dalam me imbayar harus beirhadapan muka dan meimbawa 

seijumlah uang kas kiinii Meinurut World Bank, Fiinanciial Teichnology (Fiinteich) 

adalah seibuah iindustrii yang teirdiirii darii peirusahaan yang meinggunakan teiknologii 

untuk meimbuat siisteim peirbankan dan layanan peirbankan leibiih eifiisiiein.20 

Fiinanciial Teichnology (Fiinteich) adalah suatu iinovasii baru dii jasa keiuangan 

yang meingadaptasii peirkeimbangan teiknologii untuk meimpeirmudah peilayanan 

keiuangan dan siisteim keiuangan agar leibiih eifiisiiein dan eifeiktiif, beirdasarkan 

peingeirtiian diiatas. Fiinteich Syariiah adalah peinyeileinggaraan keiuangan yang 

beirdasarkan priinsiip syariiah. Priinsiip syariiah adalah seipeirangkat aturan untuk 

meilakukan biisniis yang diidasarkan pada hukum I islam dan tiidak teirmasuk Riiba, 

Gharar, Masyiir, Tadliis, atau Dharar. 

2. Dasar Hukum Financial Technology (Fintech)  

a. Otoriitas Jasa Keiuangan deingan Peiraturan Bank I indoneisiia 

Dasar hukum yang meilandasii adanya Fiinanciial Teichnology ada dii 

peiraturan bank iindoneisiia dan otoriitas jasa keiuangan, seipeirtii: 

                                                   
19 David LEE, et. al.,Inclusive Fintech, (New York:World Scientific,2018), hal. 4 
20 Peraturan  Bank Indonesia Nomor 19/12/PBI/2017 tentang Penyelenggaraan Teknologi 

Finansial. 
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a) Peiraturan Bank I indoneisiia Nomor 18/40/PBI i/2016 teintang 

Peinyeileinggaraan Peimproseisan Transaksii Peimbayaran, yang 

meinyatakan bahwa peirkeimbangan teiknologii dan siisteim keiuangan 

iinformasii teirus meinyatakan bahwa peirkeimbangan teiknologii dan 

siisteim keiuangan iinformasii teirus meilahiirkan beirbagaii iinovasii, 

khususnya yang beirkaiitan deingan Fiinanci ial Teichnology (Fiinteich), 

dalam rangka meinyeileinggarakan peimproseisan transaksii peimbayaran, 

teirmasuk diibiidang jasa systeim peimbayaran, baiik darii siisii iinstrumeint, 

peinyeileinggara, meikaniismei, maupun iinfrastruktur peinyeileinggaraan 

peimpropeisan transaksii peimbayaran.21 

b) Peiraturan Bank I indoneisiia Nomor 19/12/PBI i/2017 teintang 

Peinyeileinggaraan Fiinanciial Teiknology, deingan meinyatakan Fiinteich 

adalah peinggunaan teiknologii dalam siisteim keiuangan untuk 

meinghasiilkan produk, layanan, teiknologii, da modeil biisniis baru, seirta 

dapat beirdampak pada moneiteir, stabiiliitas siisteim keiuangan, dan/atau 

eifiisiieinsii, keilancaran, keiamanan, dan keiandalan siisteim peimbayaran.  

c) Peiraturan Otoriitas Jasa Keiuangan Nomor 77/POJK.01/2016 teintang 

Layanan Piinjam Meimiinjam Uang Beirbasiis Teiknologii I informasii, yang 

meinyatakan Layanan piinjam meimiinjam uang beirbasiis teiknologii 

iinformasii adalah peinyeileinggaraan jasa keiuangan untuk 

meimpeirteimukan peimbeirii piinjaman deingan peineiriima dalam rangka 

meilakukan peirjanjiian piinjam-me imiinjam dalam mata uang rupiiah 

                                                   
21 Fatwa Dewan Syariah MUI Nomor 117/DSN-MUI/II/2018 tentang Layanan 

Pembiayaan Berbasis Teknologi Informasi Berdasarkan Prinsip Syariah. 
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seicara langsung meilaluii siisteim eileiktroniik deingan meinggunakan 

jariingan iinteirneit.22 

d) Peiraturan Otoriitas Jasa Keiuangan Reipubliik Iindoneisiia Nomor 

13/POJK.02/2018 teintang I inovasii Keiuangan Diigiital Dii Seiktor Jasa 

Keiuangan yang meinyatakan I inovasii Keiuangan Diigiital adalah aktiiviitas 

peimbaruan proseis biisniis, modeil biisniis, dan iinstrumein keiuangan yang 

meimbeiriikan niilaii tambah darii seiktor jasa keiuangan deingan 

meiliibatkan eikosiisteim diigiital.  

e) Fatwa Deiwan Syariiah Nasiional (DSN-MUI i) Nomor117/DSNMUI i 

/I iIi/2018 teintang Layanan Piinjam Meimiinjam Uang Beirbasiis Teiknologii 

I informasii beirdasarkan Priinsiip Syariiah meinyatakan: peinyeileinggaraan 

layanan jasa keiuangan beirdasarkan priinsiip syariiah yang 

meimpeirteimukan atau meinghubungkan Peimbeirii Peimbiiayaan deingan 

Peineiriima Peimbiiayaan dalam rangka meilakukan akad peimbiiayaan 

meilaluii siisteim eileiktroniik deingan meinggunakan jariingan iinteirneit.  

I ibn Katsiir meinafsiirkan bahwa Allah meingheindakii keimudahan bagiimu 

deingan meimboleihkan beirbuka, tiidak meingheindakii keisukaran bagiimu deingan 

teitap meiwajiibkan puasa dalam keiadaan sakiit atau dalam peirjalanan, dan tiidak 

meingheindakii keisukaran bagiimu deingan teitap meiwajii Heindaklah kamu 

meincukupkan biilanganya deingan beirpuasa satu bulan peinuh dan meingakhiirii 

                                                   
22 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 77/POJK.01/2016 tentang  Layanan 

Pinjaman Meminjam Uang Berbasis Teknologi Informasi. 
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puasa deingan beirtakbiir meingagungkan Allah keipadamu atas peitunjuk-Nya yang 

diibeiriikan keipadamu, agar kamu beirsyukur atasnya.23 

Darii ayat dii atas diikeitahuii bahwa keihadiiran fiinteich juga meindapat 

peirhatiian seiriius darii kalangan akadeimiisii musliim. Meireika meingkajii apakah 

fiinteich dan syariiah meirupakan unsur yang kompleimeinteir atau justru kontradiiktiif 

antara satu sama laiin. Seiteilah peingkajiian seicara meindalam, teirnyata keihadiiran 

fiinteich seicara eiseinsiial mampu meinghadiirkan keimudahan dan automasii dalam 

transaksii. Seidangkan dii siisii syariiah, I islam juga meimastiikan bahwa hadiirnya 

keimaslahatan (weillbeiriing) bagii manusiia. Dua niilaii yang diibawa oleih 

masiingmasiing piihak teirseibut oleih akadeimiisii musliim diianggap tiidak saliing 

beirteintangan. 

Fiinteich meirupakan salah satu beintuk peineirapan niilaii maslahah yang 

teircantum dalam syariiah iislam, meinyatakan Akram Laldiin seicara teigas. Fiinteich 

meirupakan salah satu beintuk muamalah syarii'yyah yang diihargaii oleih seimangat 

keimajuan zaman, yang meineigaskan akadeimiisii musliim dii I indoneisiia. Beirdasarkan 

hal teirseibut, prakteik-prakteik biisniis dii iindustrii teikfiin juga harus teitap meinafiikkan 

larangan-larangan seipeirtii gharar, dharar, dan tadliis. Seilaras deingan beirbagaii 

peirnyataan kadeimiisii, seijatiinya fiinteich juga teilah meindapatkan konfiirmasii posiitiif 

darii al-Quran meiskii tiidak seicara kompreiheinsiif. Peineigasan iinii diidasarkan pada 

meitriik nyata yang diikeimbangkan fiinteich, yaiitu keimudahan al-yusr. 

Al-Anbiiyaa‟ ayat 80: 

 

                                                   
23 Abdullah. Tafsir Ibn Katsir, (Bogor: Pustaka Imam Asy-Syafi’i,2014), hal. 242 
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نۡۢۡ ب ََوَعَلَّمۡنٰهُ صَنۡعةََ لبَوُۡسٍ لَّـكُمۡ لِتحُۡصِنكَُمۡ م ِ   فهََلۡ انَۡـتمُۡ شٰكِرُوۡنَ  ۚاۡسِكُمۡ 

 “Dan teilah Kamii ajarkan keipada Daud meimbuat baju beisii untuk kamu, guna 

meimeili ihara kamu dalam peipeiranganmu; Maka heindaklah kamu beirsyukur 

(keipada Allah)”. [Al-Anbiiyaa’ 80].24 

Dan kamii ajarkan keipada Daud cara meimbuat baju beisii untukmu dan 

prajuriit-prajuriit kamu untuk meiliindungii kamu dan meireika dalam peirangan yang 

kamu piimpiin. Apakah kamu meineiriima karuniia Allah yang beisar, yaiitu hamba 

yang beirsyukur keipada Allah SWT. 

Darii ayat seibeilumnya dapat diitariik keisiimpulan bahwa Allah SWT 

meimbeiriikan peitunjuk teintang iilmu peingeitahuan dan teiknologii yang beirkaiitan 

deingan cara meimbuat logam (beisii) seihiingga dapat diijadiikan beisii (peiriisaii) untuk 

meiliindungii darii peipeirangan. Sampaii seikarang, bagaiimana iilmu teiknologii teirus 

beirkeimbang untuk meimudahkan peikeirjaan.25 

3. Jenis-jenis Financial Technology (Fintech)  

Seicara umum, layanan keiuangan beirbasiis diigiital yang teilah beirkeimbang 

dii I indoneisiia saat iinii dapat diibeidakan meinjadii beibeirapa keilompok, yaiitu: 

a. Crowdfundiing  

Crowdfundi ing adalah platform iinteirmeidiiasii keiuangan yang beirbasiis onliine i 

yang meingumpulkan dana darii masyarakat untuk meimbiiayaii suatu proyeik atau 

uniit usaha (kurun dana). Crowdfundiing adalah platform untuk meingiinformasiikan 

                                                   
24 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Tafsirnya, 2010, hal. 328. 
25 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia Nomor 13/POJK.02/2018 

tentang Inovasi Keuangan Digital Di Sektor Jasa Keuangan. 



17 

 

 

proposal suatu proyeik kei masyarakat masyarakat masyarakat masyarakat 

masyarakat masyarakat masyarakat masyarakat masyarakat masyarakat 

masyarakat masyarakat masyarakat masyarakat masyarakat masyarakat 

Crowdfundiing adalah platform yang baiik dan eifeiktiif dalam keigiiatan eikonomii, 

khususnya dii seiktor Usaha Miikro Keiciil Meinangah.26 

Platform iinii meinjadii alteirnatiif bagii startup/UMKM dalam meindapatkan 

dana kareina peimbiiayaan yang eifeiktiif. Ada beirbagaii platform crowdsourciing yang 

teirseidiia, antara laiin kiitabiisa, gandeingtangan, rockeithub, iindiieigogo, dan 

kiickstarteir. Dalam duniia crowdfundiing, beiriikut adalah beibeirapa skeima: Skeima 

diiatas meinjeilaskan bahwa beibeirapa iinveistor meingaliirkan dana meilaluii platform 

crowdfundiing untuk peimbiiayaan peingeimbangan peirusahaan maupun startup yang 

nantiinya beirhak atas saham peirushaan teirseibut. Crowdfundiing adalah jeiniis 

modiifiikasii keiuangan yang meiliibatkan seikeilompok iinveistor dan biisniis.27 

b. E i- moneiy  

E i-moneiy adalah siisteim peingkodeian uniik untuk uang eileiktroniik. Meinurut 

BI i, deifiiniisii uang eileiktroniik yaiitu seibagaii alat peimbayaran yang meimeinuhii syarat 

unsur yaiitu:  

a) Diiteirbiitkan keipada peineirbiit atas dasar niilaii uang yang diiseitor teirleibiih 

dahulu.  

b) Uang niilaii diisiimpan seicara eileiktroniik dalam suatu meidiia, seipeirtii seirveir 

atau chiip.  

                                                   
26 D.Sukma, “Fintech Fest Mempopulerkan Teknologi Finansial di Indonesia”(Arena 

LTE, 2016) 
27 Gunawan HC, “Fenomena Stratup Fintech dan Implikasinya”, dalam  jurnal Swara 

Patra Vol 8, No. 4, 2018. 
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c) Niilaii uang eileiktroniik yang diikeilola oleih peineirbiit bukan meirupakan 

siimpanan dalam undang-undang yang meingatur meingeinaii peirbankan. 

Beirdasarkan uraiian dii atas dapat diitariik keisiimpulan bahwa uang eileiktroniik 

yang diiseibut juga uang eileiktroniik adalah mata uang eileiktroniik nontunaii yang 

niilaiinya sama deingan uang tunaii eileiktroniik yang diideibeit oleih BI i dan diisiimpan 

pada seirveir atau chiip (dalam apliikasii) dan beirfungsii seibagaii siisteim peimbayaran 

eileiktroniik non-tunaii. Pada 24 Meiii 2019, ada 38 uniit mata uang eileiktroniik yang 

teirseidiia dii BI i, teirbagii meinjadii dua kateigorii: Go-pay dan OVO.28 

c. I insurancei  

I insurancei adalah seibuah startup yang beirkoordiinasii deingan proviideir atau 

dokteir keilas duniia dan teirbaiik rumah sakiit yang iingiin meimbantu meingeilola 

keiseihatan para anggotanya. Iinsurancei iinii meirupakan adopsii darii konveinsiional 

asuransii yang diibangun deingan tujuan meimbeiriikan cara seideirhana, iintuiitiif, dan 

proaktiif untuk meimbantu layanan beirupa rumah sakiit teirdeikat, dokteir teirpeircaya, 

reifeireinsii rumah sakiit, dan laiinnya yang ada dii apliikasiinya.29 

d. Peieir-To-Peieir Leindi ing  

Peieir to Peieir leindiing (P2PL) adalah skeima keiuangan yang meimungkiinkan 

peimbeirii dan peineiriima piinjaman seicara onliinei. Hiingga Meiii 2019, ada 113 

peirusahaan peieir-to-peieir leindiing yang teirdaftar dii OJK.30 

                                                   
28 Peraturan  Bank Indonesia No 22/20/PBI/2020  tentang Perlindungan Konsumen Bank 

Indonesia 
29 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia No.37/POJK.04/2018 Tentang 

Layanan Urun Dana Melalui Penawaran Saham Berbasis Teknologi Informasi (Equity 

Crowdfunding) 
30 Peraturan  Otoritas Jasa Keuangan Nomor 77/POJK.01/2016 tentang Layanan Pinjam 

Meminjam Uang Berbasis Teknologi Informasi. 
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e. Paymeint gateiway  

Paymeint gateiway adalah layanan eileiktroniik yang meimungkiinkan 

peidagang untuk meimproseis transaksii peimbayaran deingan meimanfaatkan alat 

peimbayaran deingan meinggunakan kartu, uang eileiktroniik, dan/atau saluran 

keipeimiiliikan.31 

Paymeint gateiway meirupakan peimbayaran onliinei dalam peingeirtiian laiin. 

Paymeint gateiway meirupakan alteirnatiif peimbayaran yang dapat diiakseis deingan 

mudah. iiPaymu, Wi inpay, Miidtrans (Veiriitrans), TrueiMoneiy, Fiinpay, Kaspay, dan 

FiirstPay hanyalah beibeirapa contoh paymeint gateiway dii I indoneisiia. 

f. Reimiittancei  

Reimiittancei adalah jeiniis biisniis yang meingkhususkan diirii dalam 

meinyeidiiakan layanan peingiiriiman uang liintas batas. Reimiittancei meimbantu orang 

yang tiidak meimiiliikii reikeiniing bank atau akseis kei iinteirneit. Reimiittancei keihadiiran 

mudahkan masyarakat dalam peingiiriiman kei luar neigeirii.32 

g. Seicuriiti ieis  

Seicuriitiieis adalah pasar iinteirneit untuk meilakukan iinveistasii saham. Ada 

beirbagaii layanan yang teirseidiia dii apliikasii, teirmasuk peirdagangan reiksa dana 

onliinei, data, iinformasii, alat iinveistasii reiksa dana, saham, obliigasii, dan masiih 

banyak lagii. Bareiksa.com adalah salah satu contoh seicuriity yang ada dii 

I indoneisiia.33 

                                                   
31 PBI No 18/40/PBI/2016 Tentang Penyelenggara Pemprosesan Transaksi Pembayaran 
32 Ibid 
33 Ibid 
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4. Start-Up Financial Technology (Fintech)  

Start-Up Fiinteich adalah syarat yang diigunakan untuk meinunjukan 

peirusahaan yang meinawarkan teiknologii keiuangan modeirn. Seijak tahun 2010, 

peirusahaan-peirusahaan teirseibut sudah meinjadii trein yang nyata. Peirusahaan-

peirusahaan fiinteich adalah peirusahaan miikro, keiciil, dan meineingah deingan tiidak 

meimiiliikii banyak eikuiitas, teitapii meimiiliikii gagasan yang jeilas teintang bagaiimana 

meimpeirkeinalkan atau bagaiimana meiniingkatkan layanan yang ada. Biiasanya, 

modal veintura dan crowdfundiing diigunakan untuk meindanaii peirusahaan fiinteich. 

Modeil Fiinteich Biisniis yaiitu:  

a. Busiineiss to Busiineiss (B2B) 

 Meinggambarkan modeil biisniis deingan transaksii beirbasiis antara 

peirusahaan, leimbaga, organiisasii, dan peimeiriintah. Liintas-proseis (analiisiis data 

beisar, peimodeilan preidiiktiif) dan I infrastruktur adalah dua proseis biisniis B2B 

(keiamanan).34 

b. Busiineiss to Cunsumeir (B2C)  

Meirupakan keigiiatan yang meinggambarkan biisniis meilayanii deingan produk 

dan jasa konsumein akhiir. Peimbiiayaan (crowdfundiing, piinjaman miikro, fasiiliitas 

kreidiit) dan Asuransii adalah dua proseis B2C (manajeimein riisiiko). 

c. Consumeir to consumeir (C2C)  

Meirupakan jeiniis ei-commeircei yang meiliiputii seimua transaksii eileiktroniik 

barang atau jasa antar-konsumein. Umumnya transaksii iinii diilakukan meilaluii piihak 

keitiiga yang meinye idiiakan platform. Proseis biisniis yang teirmasuk C2C adalah 
                                                   

34 T.Diemers, Eual. "Developing a Fintech Ecorystem in the GCC. Let's Get Ready for 

Take of Strategy & Formely Booz & Company”, (2017), hal. 16. 
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Peimbayaran (diigiital walleits, P2P Paymeint) dan I inveistasii (eiquiity crowdfundiing, 

P2P leindiing).35 

Salah satu fiinteich yang sudah diiniikmatii oleih masyarakat yaknii peirusahaan 

starup beirupa ojeik onliinei yang peimbayarannya beirupa go-pay maupun grab-pay. 

Jasa peimbayaran yang diikeinal deingan paytrein, ovo, dll. Diiliihat darii 

peirkeimbangan data bahwa seimakiin banyak fiinteich yang hadiir dii I indoneisiia dan 

dapat diiniikmatii langsung oleih beirbagaii lapiisan masyarakat.36 

d. Fungsii dan Manfaat Fiinanciial Teichnology (Fiinteich)  

Peingusaha, peimeiriintah, dan leimbaga keiuangan adalah peiseirta dalam 

eikosiisteim fiinteich, meinurut Diieimeirs. Seijak diidiiriikan, fiinteich dii Iindoneisiia teilah 

meingalamii peirtumbuhan yang konstan, deingan leibiih darii 113 peirusahaan 

teirdaftar dan beiropeirasii dii neigara iinii peir 31 Meiii 2019. Peimbayaran (43 peirsein), 

piinjaman (17 peirsein), dan siisa beintuk agreigator, crowdfundiing, dan laiin-laiin - 

domiinasii laiin peilaku fiinteich I indoneisiia.37 

Peimbayaran diigiital adalah salah satu seiktor dalam iindustrii fiinteich 

I indoneisiia yang beirkeimbang. Seiktor iinii diiharapkan oleih peimeiriintah dan 

masyarakat untuk meindorong peiniingkatan masyarakat yang meimiiliikii akseis 

keipada layanan keiuangan.38  

                                                   
35 Yudha Y., Information Technology Business Start-UP,(Jakarta:PT Elex Media,2010) 
36 Tri Inda Fadhila Rahma. “Persepsi Masyarakat Kota Medan Terhadap Penggunaan 

Financial Technologi”. At-Tawassuh, Vol. III No.1, 2018 
37 Muliaman D. Hadad, “Jumlah penyelenggara fintech" tersedia di: 

https://www.ojk.go.id Diunduh 11 Agustus (2021), hal. 53. 
38 Irma Muzdalifa, “Peran  Fintech  Dalam  Meningkatkan Keuangan Inklusif Pada 

Umkm Di Indonesia (Pendekatan Keuangan Syariah”, dalam Jurnal Masharif al-Syariah: Jurnal 

Ekonomi dan Perbankan Syariah, Vol. 3 No. 1, 2018, hal. 12 
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Peirlu juga diicatat bahwa fiinteich dii I indoneisiia teirus beirkeimbang, deingan 

banyak startup fiinteich baru yang muncul seitiiap tahun untuk meimeinuhii keibutuhan 

masyarakat Iindoneisiia, deingan teiknologii peimbayaran meinjadii salah satu layanan 

fiinteich yang paliing populeir. Iinii kareina fiitur harga reilatiif yang leibiih unggul jiika 

diibandiingkan deingan produk laiin. Hampiir seitiiap peirusahaan fiinteich fokus pada 

peimbayaran., dapat meimpeiroleih peilanggan ceipat deingan biiaya leibiih reindah, dan 

meirupakan salah satu yang teirceipat beirgeirak dalam hal iinovasii dan adopsii baru 

keimampuan peimbayaran. 

Layanan keiuangan beirbasiis diigiital atau fiinteich yang teilah beirkeimbang dii 

I indoneisiia saat iinii tiidak hanya beirgeirak dii paymeint channeil systeim, diigiital 

bankiing, onliinei diigiital iinsurancei, Peieir to Peieir (P2P) Leindiing, seirta 

crowdfundiing, teitapii juga fiinteich teilah beirsiineirgii beirsama leimbaga keiuangan 

syariiah deingan leimbaga-leimbaga sosiial yang beirgeirak dii biidang eikonomii umat, 

seipeirtii deingan leimbaga Zakat dan wakaf. Fiinteich teirus beirkeimbang dalam faktor 

peinyeibab adalah geineirasii miileiniial yang meingiingiinkan akseis yang beirsiifat priibadii 

dan dapat meimudahkan dalam meineintukan keibutuhan fiinansiial. Keimajuan duniia 

teiknolog, diigiital, dan peinggunaan smartphonei saat iinii juga meinjadii peinyeibab 

hampiir seimua peirubahan ceipat dan peinawaran produk Fiinteich yang leibiih 

meinguntungkan dan mudah diigunakan. Tiidak peirlu peirgii kei bank, siimpan piinjam, 

atau leimbaga keiuangan jeiniis laiin; Peingguna fiinteich sudah dapat meilakukan 

transaksii keiuangan. 

 

 



23 

 

 

D. Zakat  

1. Pengertian Zakat  

Zakat beirasal darii kata zaka, yazkii, zakatan yang beirartii meinsuciikan 

seisuatu, tumbuh dan beirkeimbang. Meinurut iistiilah, zakat adalah kadar harta 

teirteintu yang diiwajiibkan Allah untuk diikeiluarkan baiik darii harta atau priibadii 

deingan cara-cara yang teilah dii teintukan dan diibeiriikan keipada yang beirhak 

meineiriimanya, deingan beibeirapa syarat.39 

Meinurut UU No. 38 tahun 1998 teintang peingeilolaan zakat, peingeirtiian 

zakat adalah harta yang wajiib diisiisiihkan oleih seiorang musliim atau badan yang 

diimiiliikii oleih orang musliim seisuaii keiteintuan agama untuk diibeiriikan keipada yang 

beirhak meineiriimanya.40 

Darii deifeiniisii dii atas jeilaslah bahwa ada eimpat unsur dalam zakat, harta 

yang diikeiluarkan, orang yang meingeiluarkan zakat (muzakkii), orang yang beirhak 

meineiriima zakat (mustahaq) dan, ukuran-ukuran harta yang dii zakatkan. 

Zakat diipandang seibagaii iibadah “maaliiyah iijtiima’iiyah” iibadah meimiiliikii 

posiisii sangat peintiing, strateigiis dan meineintukan, baiik diiliihat darii siisii ajaran I islam 

maupun darii siisii peimbangunan keiseijahteiraan ummat. Meiliihat keipeintiingannya 

peingeilolaan zakat eirat kaiitannya deingan manajeimein. Manajeimein seilalu diiartiikan 

peincapaiian tujuan organiisasii deingan meingeimpleimeintasiikan eimpat fungsii dasar; 

planiing, organiiziing, actuatiing dan controli ing dalam meinggunakan sumbeir daya 

organiisasii yang ada. Apabiila diikoreilasiikan deingan peingeilolaan zakat, manajeimein 

                                                   
39 Azhari Akmal Tarigan., dkk. Dasar-Dasar Ekonomi Islam, Bandung: Citapustaka 

Media, 2006, hal. 160 
40 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah (Fiqh Muamalah), Jakarta: Kencana, 2012, hal. 345 
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zakat adalah adanya peingeilolaan zakat yang teireincana, teirorganiisiisr, peingawasan 

yang meileikat, seihiingga dana zakat dapat diikeilola seicara baiik dan profeisiional.41 

Zakat meirupakan harta yang wajiib diikeiluarkan oleih seiorang musliim untuk 

diibeiriikan keipada yang beirhak meineiriimanya seisuaii deingan syariiat Iislam. Zakat 

meimiiliikii banyak hiikmah, diiantaranya adalah meimeinuhii keibutuhan masyarakat 

yang keikurangan, meimpeirkeiciil jurang keiseinjangan eikonomii, meinjaga 

keimampuan beilii masyarakat agar dapat meimeiliihara seiktor usaha, meindorong 

masyarakat untuk beiriinveistasii, tiidak meinumpung hartanya (iidlei).42 

2. Dasar hukum zakat 

 

مُوْ  كٰوةَ ۗ وَمَا تقُدَ ِ لٰوةَ وَاٰتوُا الزَّ نْ خَيْرٍ تجَِدُوْهُ عِنْ وَاقَيِْمُوا الصَّ دَ اٰللِّ ا لِِنَْفسُِكُمْ م ِ  ۗ  

 انَِّ اٰللَّ بمَِا تعَْمَلوُْنَ بَصِيْر  

 ”Dan diiriikanlah sholat dan tunaiikanlah zakat. Dan keibaiikan apa saja 

yang kamu usahakan bagii diiriimu, teintu kamu akan meindapat pahalanya pada siisii 

Allah. Seisungguhnya Allah maha meiliihat apa-apa yang kamu keirjakan”.(Q.S 

AlBaqoroh : 110).43 

Dan laksanakanlah salat seibagaii iibadah badaniiah deingan beinar seisuaii 

tuntutan, dan tunaiikanlah zakat seibagaii iibadah maliiah, kareina keiduanya 

meirupakan fondasii I islam. Dan seigala keibaiikan yang kamu keirjakan untuk diiriimu 

beirupa salat,zakat,seideikah dan amal saleih laiinnya, baiik yang wajiib maupun 

                                                   
41 Nispul Khoiri, Pengelolaan Zakat Oleh Negara Menyahuti Gagasan Revisi UU Zakat 

No 38/1999” Jurnal An-Nadwah Vol.XXV, No.2, 2019 
42 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2017), 

hal. 9  
43 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Tafsirnya, 2010,hal.17. 
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sunah, kamu akan meindapatkannya beirupa pahala dii siisii Allah. Sungguh, Allah 

maha Meiliihat dan meimbeirii balasan pahala dii akhiirat atas apa yang kamu 

keirjakan. 

Beirdasarkan ayat dii atas dapat diipahamii bahwa zakat adalah seibutan untuk 

jeiniis barang teirteintu yang harus diikeiluarkan oleih umat Iislam dan diibagii-bagiikan 

keipada golongan yang beirhak meineiriimanya seisuaii deingan keiteintuan syarii‘at, 

zakat meirupakan konseikueinsii logiis darii priinsiip keipeimiiliikan harta dalam ajaran 

I islam yang fundameintal, yaknii haqqullah (miiliik Allah yang diitiitiipkan keipada 

manusiia) dalam rangka peimeirataan keikayaan dan zakat adalah iibadah yang tiidak 

hanya beirkaiitan deingan hubungan keituhanan saja teitapii juga meincakup deingan 

niilaii sosiial-keimanusiiaan.44 

3. Syarat-Syarat Zakat  

Syarat zakat antar laiin miiliik peinuh, beirkeimbang, cukup niisab, leibiih darii 

keibutuhan pokok, beibas darii utang, dan sudah beirlalu satu tahun (haul).45 

Meinurut peindapat para ulama, harta yang wajiib diikeiluarkan zakatnya iialah harta 

yang diimiiliikii seiorang musliim yang baliigh dan beirakal yang diimiiliikii seirta dapat 

diipeirgunakan hasiil atau manfaatnya. Meinurut peindapat laiin dapat diikatakan 

bahwa adapun syarat-syarat yang harus diipeinuhii dalam keiwajiiban zakat iialah : 

1) Peimiiliikan harta yang pastii dan keipeimiilkan peinuh artiinya harta beinda yang 

akan diizakatkan beirada dalam keikuasaan dan diimiiliikii oleih sii peimbeirii 

zakat,  

                                                   
44 Sudarso, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah Deskripsi dan Ilustrasi,(Yogyakarta: 

Ekonisia, 2012), hal. 265. 
45 Wahabah Al-Islami Adilatuh, Zakat Kajian Berbagai Mazhab, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 1995), hal. 98. 
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2) Beirkeimbang, yaiitu harta teirseibut beirkeimbang baiik seicara alamii 

beirdasarkan sunatullah maupun diikareina usaha manusiia,  

3) Meileibiihii keibutuhan pokok, yaiitu harta yang diizakatkan teilah meileibiihii darii 

keibutuhan pokok seiseiorang atau keiluarga yang meingeiluarkan zakat 

teirseibut,  

4) Beirsiih darii utang, yaiitu harta yang akan diizakatkan harus beibas darii utang 

baiik keipada Allah (nazar) maupun utang keipada manusiia,  

5) Meincapaii niishab, yaiitu harta teirseibut teilah meincapaii batas jumlah 

miiniimal yang wajiib diikeiluarkan zakatnya dan  

6) Meincapaii haul, yaiitu harta teirseibut teilah meincapaii waktu teirteintu untuk 

diikeiluarkan zakatnya, biiasanya beirlaku seitiiap satu tahun.46 

4. Macam-macam Zakat  

a. Zakat Fiitrah (Zakat Jiiwa/Nafs)  

Zakat fiitrah (zakat jiiwa/nafs) adalah peingeiluaran wajiib diilakukan oleih 

seitiiap musliim yang meimpunyaii keileibiihan darii keipeirluan keiluarga yang wajar 

pada malam dan harii raya iidul fiitrii. Zakat fiitrah diibeiriikan seileisaii meingeirjakan 

puasa yang diifardukan yaiitu puasa ramadhan. Yang wajiib diikeiluarkan untuk zakat 

fiitrah adalah satu sha‟ atau sama deingan 2,5 kg beiras.  

b. Zakat Maal (Zakat Harta)  

Zakat maal (zakat harta) adalah bagiian darii harta yang diisiisiihkan musliim 

atau badan yang diimiiliikii seiorang musliim seisuaii deingan keiteintuan agama untuk 

diibeiriikan keipada yang beirhak meineiriimanya. Adapun jeiniis harta yang wajiib 

                                                   
46 Mursyidi, Akuntansi Zakat Kontemporer, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), hal. 

78. 
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diikeiluarkan zakatnya teirdiirii darii beibeirapa macam, yaiitu zakat nuqud (eimas, peirak 

dan uang), zakat barang teirpeindam (riikaz) dan barang tambang, zakat tiijarah 

(zakat usaha), zakat heiwan teirnak, zakat peirtaniian, zakat profeisii dan zakat 

wiiraswasta.47 

5. Golongan yang Beirhak Meineiriima Zakat  

Golongan yang beirhak meineiriima zakat meinurut Iimam Syafii‘ii seibagaii 

beiriikut:  

a. Fakiir adalah meireika yang tiidak meimiiliikii apa-apa seihiingga tiidak mampu 

meimeinuhii keibutuhan hiidup.  

b. Miiskiin adalah meireika yang meimiiliikii harta namun tiidak cukup untuk 

meimeinuhii keibutuhan dasar hiidup.  

c. Amiil adalah meireika yang meingumpulkan dan meimbagii zakat.  

d. Muallaf adalah meireika yang baru masuk I islam dan meimbutuhkan bantuan 

untuk meinye isuaiikan diirii deingan keiadaan barunya.  

e. Hamba sahaya yang iingiin meimeirdeikakan diiriinya.  

f. Riiqob orang-orang yang beirhutang. 

g. Fiisabiiliillah meireika yang beirjuang dii jalan Allah (miisal: dakwah, peirang, 

dll)  

h. I ibnu Sabiil adalah meireika yang keihabiisan biiaya dii jalan.48 

Zakat meirupakan keiwajiiban bagii seiorang musliim yang meimpunyaii harta 

dan meime inuhii niishob. Diiantara hiikmah meimbayar zakat adalah meimbe irsiihkan 

                                                   
47 Mursyidi, Akuntansi Zakat Kontemporer, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), hal. 

126. 
48 Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Maal wa Tamwil, (Yogyakarta: UII Press, 

2004), hal. 204. 
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jiiwa manusiia darii kiikiir, keiburukan dan keirakusan teirhadap harta, juga meimbantu 

kaum musliimiin yang beirada dalam keiadaan keikurangan. yang beirhak meineiriima 

zakat adalah Fakiir, miiskiin, ami il, muallaf, hamba sahaya, orang yang beirhutang, 

fiisabiiliillah dan Iibnu Sabiil. 

E. Penelitian Terdahulu  

Tabel 2. Penelitian Terdahulu 

No Peinuliis dan Tahun 

Teirbiit 

Judul Hasiil 

1 Srii,Wahyunii,Nurbaiitii 

M,iikhsan Harahap 

 

Tahun (2022) 

 

E ifeiktiifiitas 

Peineirapan 

Fiinanciial 

Teichnology 

(Fiinteich) dan 

Strateigii 

Fundraiisiing dalam 

Optiimaliisasii 

Peinghiimpunan 

ZI iSWAF (Zakat, 

I infak, Seideikah, 

Wakaf) (Studii 

Kasus Dompeit 

Dhuafa Waspada 

Sumateira Utara) 

meinunjukkan hasiil 

beilum eifeiktiif antara 

targeit deingan jumlah 

dana ZI iSWAF yang 

teirhiimpun. Namun, 

beirdasarkan analiisiis 

beiforei-afteir dapat 

diiliihat peiniingkatan 

yang siigniifiikan 

diibandiing seibeilum 

diiteirapkannya fiinteich 

dalam meinghiimpun 

ZI iSWAF. 

2 E illa Fadiilla Damaniik 

(2023) 

E ifeiktiiviitas 

Peineirapan Zakat 

Onliinei Teirhadap 

Peiniingkatan 

Peimbayaran Zakat 

Pada Leimbaga DT 

Peidulii. 

peinyeidiia zakat yang 

meimudahkan muzakkii 

dalam meinyalurkan 

zakat. Hasiil peineiliitiian 

iinii meinunjukkan bahwa 

peingumpulan zakat 

onliinei meileiwatii 2% 

yang diireincanakan 

targeitnya. 

3 Bany Seitiiawatii  

( 2023 ) 

I impleimeintasii 

Fiinanciial 

Teichnology 

Leimbaga meinghadapii 

peiluang pasar yang 

sangat beisar, teitapii dii 
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(Fiinteich) pada 

Peinghiimpunan 

Zakat, Iinfaq dan 

Seideikah deingan 

Meitodei Analiisiis 

SWOT (Studii pada 

Badan Amiil Zakat 

Nasiional Proviinsii 

Lampung) 

laiin piihak, juga 

meinghadapii beirbagaii 

keindala/keileimahan 

iinteirnal. Fokus strateigii 

Leimbaga iinii adalah 

meimiiniimalkan masalah-

masalah iinteirnal 

Leimbaga seihiingga dapat 

meireibut peiluang pasar 

yang leibiih baiik. 

 

F. Kerangka Berfikir 

Keirangka Peimiikiiran dalam peineiliitiian iinii adalah seibagaii beiriikut : 

Gambar 2.1 Keirangka Peineiliitiian 

 

 

 

 

 

 

G. Hipotesis 

Meinurut Sugiiyono (2016: 64) hiipoteisiis meirupakan jawaban seimeintara 

teirhadap rumusan masalah peineiliitiian, diimana rumusan masalah peineiliitiian teilah 

diinyatakan dalam beintuk kaliimat peirtanyaan. Hiipoteisiis meirupakan jawaban 

                                

Efisiensi (X1) 

                                

Keamanan  (X2) 

                             

Pengelolaan Zakat 

Produktif (Y) 
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seimeintara peineiliitiian yang keibeinarannya akan diibuktiikan T dalam peineiliitiian 

teirseibut. 

Seiteilah meilaluii peimbuktiian darii hasiil peineiliitiian, maka hiipoteisiis iinii dapat 

beinar atau salah, dapat diiteiriima atau diitolak. Dalam peineiliitiian iinii diirumuskan 

hiipoteisiis seibagaii beiriikut: 

Ha : Teirdapat peingaruh Eifiisiieinsii dii Keiamanan peineirapan Fiinteich teirhadap 

 peingeilolaan zakat produktiif dii Dompeit Dhuafa 

Ho  :  Tiidak teirdapat peingaruh E ifiisiieinsii dii Keiamanan peineirapan Fiinteich teirhadap 

 peingeilolaan zakat produktiif dii Dompeit Dhuafa 
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